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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI BUDAYA INDONESIA MELALUI PENYELENGGARAAN 

BALAP MOTO GRAND PRIX (MOTOGP)  

 

Oleh 

 

MARTHA AULIA 

 

Indonesia kembali menjadi tuan rumah penyelenggara balap MotoGP pada 

tahun 2022, setelah 25 tahun terakhir menyelenggarakan di tahun 1997. Mandalika 

Grand Prix Association (MGPA) selaku representasi pemerintah Indonesia 

diberikan kewenangan untuk mengurus seluruh pelaksanaan balap MotoGP 

bersama Dorna Sport. Pemerintah Indonesia membawa unsur budaya melalui 

berbagai pertunjukkan dan atraksi dalam penyelenggaraan balap MotoGP untuk 

mempromosikan keragaman budaya Indonesia. Indonesia menjadi tuan rumah 

penyelenggara balap MotoGP mulai dari tahun 2022-2025 dan masuk dalam forum 

Grand Prix bersama 17 negara tuan rumah penyelenggara lainnya.  

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu, mendeskripsikan proses diplomasi 

penyelenggaraan balap MotoGP. Selanjutnya, mendeskripsikan bagaimana 

diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data 

sekunder melalui studi pustaka yang bersumber dari laman resmi pemerintah 

Indonesia yaitu Kementerian Pariwisata, Kementerian BUMN, MGPA serta laman 

resmi yang dirilis oleh Dorna Sport. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah diplomasi budaya untuk melihat bagaimana bentuk diplomasi budaya 

Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP.     

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa MGPA Indonesia dalam melakukan 

diplomasi budaya melalui penyelenggaraan balap MotoGP ini sebagai momentum 

kesempatan memperkenalkan budaya dan kearifan lokal Indonesia di tahun 2022-

2023 yang memiliki makna nilai-nilai filosofi dan representasi karakter Indonesia, 

serta membantu pembentukan citra dan persepsi pada dunia internasional 

khususnya negara penerima yang menyaksikan balap MotoGP. 

 

Kata kunci: Diplomasi Budaya, MotoGP, Indonesia  



 

 

 

ABSTRACT 

 

INDONESIA CULTURAL DIPLOMACY THROUGH THE MOTO 

GRAND PRIX (MOTOGP)  

By 

 

MARTHA AULIA 

 

 Indonesia will again host the MotoGP race in 2022, after holding it for 25 

years in 1997. The Mandalika Grand Prix Association (MGPA), as the 

representative of the Indonesian government is given the authority to manage the 

entire implementation of the MotoGP race with Dorna Sport. The Indonesian 

government brings cultural elements through various shows and attractions in 

organizing MotoGP racing to promote Indonesia's cultural diversity. Indonesia will 

host the MotoGP race from 2022 to 2025 and be included in the Grand Prix forum 

with 17 other host countries. This research aims to describe the diplomatic process 

of organizing MotoGP racing. Next, describe how Indonesian cultural diplomacy is 

achieved by holding MotoGP racing. This qualitative research uses secondary data 

collection techniques through a literature study sourced from the official website of 

the Indonesian government, namely the Ministry of Tourism, Ministry of BUMN, 

MGPA and the official website released by Dorna Sport. The theory used in this 

research is cultural diplomacy to see how Indonesian cultural diplomacy takes 

shape through holding MotoGP racing. The results of the research show that MGPA 

Indonesia is carrying out cultural diplomacy by holding the MotoGP race as a 

momentum for the opportunity to introduce Indonesian culture and local wisdom in 

2022-2023, which has the meaning of philosophical values and representation of 

Indonesian character, as well as helping to form an image and perception in the 

international world. Especially recipient countries that watch MotoGP racing. 

 

Keywords: Cultural Diplomacy, MotoGP, Indonesia 
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I. PENDAHULUAN1 

 

1.1 Latar Belakang 

Diplomasi menjadi salah satu kajian hubungan internasional yang 

dilakukan sebagai salah satu upaya dalam memperkenalkan negara, menaikkan 

eksistensi, hingga memperluas pengaruhnya ke negara lain dalam rangka 

mencapai kepentingan nasional negaranya (Roy, 1996). Perkembangan 

diplomasi tidak hanya diperankan oleh aktor negara saja tetapi juga dilakukan 

oleh aktor non-negara. Pada awalnya, diplomasi hanya sebagai instrumen dan 

strategi internasional dalam lingkup hubungan internasional, kini berkembang 

pesat dengan lingkup pemahaman, isu, dan aktor yang terlibat dengan praktik 

diplomasi (Siti & Gilang, 2019). Dalam sistem internasional, diplomasi 

merupakan upaya dengan seperangkat aturan tertentu yang dilakukan suatu 

negara untuk mencapai kepentingan nasional negara tersebut melalui 

hubungannya dengan negara lain atau masyarakat internasional (Roy, 1996).    

      Diplomasi memiliki tujuan untuk menaikkan nation branding, image 

building, dan soft power suatu negara di kancah internasional agar dinilai 

sebagai bangsa yang menjunjung tinggi kebudayaan (Khatrunada & Alam, 

2019). Mengingat dalam membangun hubungan yang baik antara suatu negara 

dengan negara lain, diplomasi menjadi bagian dari aspek penting tersebut. 

Hubungan suatu negara dengan negara lain yang harmoni dapat membawa 

keuntungan bagi masing-masing negara yang bersangkutan. Salah satunya, 

yaitu diplomasi budaya dimaknai sebagai upaya dalam memperjuangkan 

kepentingan nasional melalui budaya pada lingkup makro maupun mikro 

nasional (Khatrunada & Alam, 2019).  

Bentuk penerapan diplomasi budaya dapat diamati melalui olahraga, 

dalam hal ini melalui penyelenggaraan balap MotoGP dilaksanakan di Sirkuit 
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Internasional Mandalika, berada dalam Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Mandalika Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pihak Dorna Sport selaku 

perusahaan yang memegang kepengurusan penyelenggaraan MotoGP 

bertanggung jawab atas kesuksesan berlangsungnya perhelatan. Pada 

momentum kali ini, kerja sama antara Indonesia dengan Dorna merupakan 

kedua kalinya penyelenggaraan balap MotoGP. Sebelumnya Indonesia pernah 

menjadi tuan rumah balap MotoGP pada tahun 1996 dan 1997 di Sirkuit 

Internasional Sentul, Bogor, Jawa Barat (Indonesian Grand Prix History, 

1996).   

MotoGP atau Moto Grand Prix mengacu pada kelas teratas dan tertua 

dari balap motor bergengsi di dunia yang berada di bawah naungan Federation 

enternationale de Motorcyclisme (FIM). Balap untuk kelas utama MotoGP 

pada musim 2023 ini diselenggarakan sebanyak 20 seri balapan di 17 negara 

yang berbeda mulai dari Qatar, Indonesia, Argentina, Amerika, Portugal, 

Spanyol, Perancis, Italia, Jerman, Belanda, Inggris, Austria, India, Jepang, 

Thailand, Australia, Malaysia sesuai dengan lini masa yang ditentukan 

(MotoGP, 2023a). MotoGP sendiri disiarkan secara langsung  oleh 101 

broadcaster di berbagai negara untuk menyiarkan seluruh balapan dalam satu 

musim, sehingga tempat lokasi negara dari tuan rumah penyelenggara akan 

terekspos di 61 negara (Dane, 2023). 

 

Gambar 1.1 Pencarian MotoGP interest by region 

Sumber: (Google Trends, 2023) 
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Penyelenggaraan olahraga balap internasional ini sangat dinantikan 

khususnya oleh masyarakat Indonesia ataupun dari seluruh penjuru dunia untuk 

menonton atau bahkan mendatangi langsung lokasi dari ajang olahraga 

tersebut. Berdasarkan pencarian Google Trends pada tanggal 21 Juni 2023, 

negara Indonesia menduduki peringkat ke-3 dalam 5 besar negara antara 

Austria, Italia, Spanyol, dan Swiss. Pada tahun 1996 Indonesia diberikan 

mandat sebagai tuan rumah penyelenggara balap MotoGP di Sirkuit 

Internasional Sentul yang secara simbolis dibuka oleh Presiden Soeharto 

dengan nama resmi gelaran Marlboro Indonesian Grand Prix, gelaran balap 

pertama bagi Indonesia tersebut disaksikan oleh seratus ribu orang yang datang 

menonton langsung (VOI, 2022). Bahkan setelah gelaran balap MotoGP, 

beberapa gelaran balap baik skala nasional maupun internasional seperti 

Enduro Race, Formula Brabham Asia, Superbike World Championship, dan 

Drag Race secara bergantian berlangsung di Sirkuit Internasional Sentul (VOI, 

2022).             

      Setelah 25 tahun berlalunya gelaran MotoGP di Sentul, pada tahun 2022 

Indonesia kembali dipercaya sebagai tuan rumah penyelenggara dengan sirkuit 

internasional baru yang berlokasi di Mandalika (Pertamina, 2022). Keinginan 

Indonesia untuk kembali menggelar MotoGP kedua kalinya, namun dengan 

konsep dan sirkuit balapan lebih modern serta membawa tema keragaman 

budaya nasional. Dalam menegosiasikan posisi sebagai tuan rumah 

penyelenggara balap MotoGP tahun 2022, Indonesia bersaing dengan 

Finlandia yang sama-sama memiliki sirkuit homologasi A dari FIM bertaraf 

internasional. Namun, akibat situasi geopolitik Finlandia yang sedang 

berlangsung terkait isu invasi Rusia ke Ukraina, Dorna Sport membatalkan 

gelaran balap MotoGP Finlandia (MotoGP, 2022a). Batalnya gelaran balap 

MotoGP di Finlandia tersebut, Indonesia berkesempatan untuk kembali terpilih 

masuk daftar seri balapan tahun 2022 di Sirkuit Internasional Mandalika 

(Pemerintah Kab. Lombok Tengah, 2022).  

Indonesia yang terpilih sebagai tuan rumah penyelenggara olahraga balap 

MotoGP merupakan lokasi ketiga di kawasan Asia Tenggara. Malaysia terlebih 

dahulu menyelenggarakan MotoGP pada tahun 1991 di sirkuit Shah Alam yang 
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terletak di Selangor dan sebagai negara penyelenggara pertama di Asia 

Tenggara (MotoGP, 1991). Namun pada akhirnya lokasi pelaksanaan MotoGP 

dipindahkan pada tahun 1999 ke Sirkuit Internasional Sepang yang masih 

berlangsung hingga saat ini (MotoGP, 1999). Sedangkan, negara kedua yang 

terpilih sebagai tuan rumah penyelenggara MotoGP di Asia Tenggara yaitu 

Thailand. Balap MotoGP pertama kali digelar di Thailand pada tahun 2018 di 

Sirkuit Internasional Chang yang berlokasi di Buriram (MotoGP, 2018).  

Balap MotoGP yang diselenggarakan di Lombok Tengah, Nusa 

Tenggara Barat (NTB) mengusung budaya daerah sendiri pada perhelatannya. 

Mengingat lokasi perhelatan balapan di Lombok, maka keragaman budaya 

Lombok yang ditampilkan baik di sirkuit, seperti tari-tarian, iringan musik, 

hingga karya seni. Lokasi sirkuit berada di kawasan Mandalika yang memang 

dijadikan sebagai destinasi sport tourism oleh Indonesia (ITDC, 2023a). 

Masuknya Indonesia dalam seri balap MotoGP tahun 2022 ini mendapat 

pengakuan dari dunia internasional karena menyanggupi segala aturan untuk 

menjadi tuan rumah penyelenggara. Oleh karena itu, terpilihnya Indonesia 

menjadi tuan rumah penyelenggara balap MotoGP yang mengusung 

keragaman budaya, khususnya Lombok itu sendiri dapat memperkenalkan 

budaya nasional hingga ke kancah global serta mengundang wisatawan 

domestik maupun internasional untuk datang menonton langsung (Provinsi 

NTB, 2022). 

Sebelum diselenggarakannya balap MotoGP di Mandalika, masyarakat 

Indonesia yang ingin menonton langsung balap MotoGP  pergi ke negara 

terdekat yakni Sepang, Malaysia (TX Travel, 2019). Indonesia memilih 

Mandalika sebagai lokasi penyelenggaraan balapan MotoGP memiliki alasan 

tersendiri dalam penetapannya. Di antara ketiga negara tuan rumah MotoGP di 

Asia Tenggara, lokasi kawasan Sirkuit Internasional Mandalika memiliki 

keunggulan yang dikelilingi oleh destinasi wisata super prioritas serta dengan 

kekayaan budaya khas Lombok (Kemenparekraf, 2022). Sirkuit Internasional 

Mandalika dikelilingi oleh destinasi pariwisata alam yaitu Pantai Kuta, Pantai 

Serenting, Tanjung Aan, Pantai Kelieuw, Pantai Gerupuk, Bukit Merese, dan 

Bukit Seger (Wonderful Indonesia, 2022a). Adapun keunggulan alam yang 
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dimiliki Sirkuit Mandalika ialah Bukit 360 yang menjadi lokasi perhelatan 

strategis, dari bukit tersebut dapat secara langsung melihat 360 derajat dari 

berbagai sudut dengan pemandangan area sirkuit, hamparan daratan, hingga 

hamparan laut (CNN Indonesia, 2022b).         

      Sirkuit Internasional Mandalika merupakan lokasi kedua setelah Phillip 

Island, Australia yang berlokasi dekat dengan hamparan laut. Lokasi Sirkuit 

Internasional Mandalika yang bertepatan dengan Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) dengan fokus pada sektor pengembangan destinasi pariwisata 

Indonesia. Bahkan, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menetapkan 

kawasan Mandalika sebagai Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) 

dengan konsep Sport and Entertainment Tourism Destination yang mana 

MotoGP merupakan suguhan balap kelas dunia yang memiliki daya tarik 

tersendiri dibanding empat destinasi prioritas lain, yaitu Danau Toba di 

Sumatera Utara, Borobudur di Jawa Tengah, Labuan Bajo di Nusa Tenggara 

Timur (NTT), dan Likupang di Sulawesi Utara (Kemenparekraf, 2020).  

     Proses kesepakatan Indonesia sebagai salah satu tuan rumah 

penyelenggara MotoGP dimulai pada tahun 2017. Secara resmi pembangunan 

lintasan sirkuit dengan kelas A mulai direncanakan berdasarkan standar 

keamanan yang ditetapkan oleh FIM, kesiapan tersebut dilakukan 

penandatangan nota kesepahaman di KEK Mandalika dengan Roadgrip 

Motorsports, MRK1 Consulting dan Vinci Construction Grand Projects 

(VCGP) (PT Pengembangan Pariwisata Indonesia, 2017a). Dari kesiapan 

pembangunan sirkuit tersebut, Indonesia menandatangani kontrak dengan 

Dorna Sports yang merupakan perusahaan multinasional manajemen bergerak 

di bidang olahraga balap motor dan industri olahraga. Dorna Sport memiliki 

kantor yang berpusat di Madrid, dengan kantor cabang dan anak perusahaan 

lebih lanjut di Barcelona, Amsterdam, London, Roma, dan Tokyo (Dorna, 

2017).           

     Penyelenggaraan kejuaraan olahraga balap MotoGP, Indonesia 

menyepakati kontrak kerja sama selama 4 tahun yang terhitung dari tahun 

2022-2025. Melalui perjanjian kejuaraan balap MotoGP, Dorna Sports secara 

resmi menjadikan Indonesia sebagai tuan rumah dengan nama kontrak yaitu, 
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FIM Road Racing World Championship Grand Prix atau FIM MotoGP World 

Championship dan MOTUL FIM Superbike World Championship. Dari kerja 

sama yang dijalin tersebut, Indonesia berkewajiban membayar biaya 

penyelenggaraan acara untuk tahun 2022 berikut serta tahun 2023, 2024, dan 

2025 dengan jumlah biaya kontrak naik sebesar 5% per tahun (PT 

Pengembangan Pariwisata Indonesia, 2019). Sedangkan, pengurusan alih 

kontrak dan pertanggung jawaban pelaksanaan balap MotoGP dipegang oleh 

Mandalika Grand Prix Association (MGPA) sebagai promotor’s agreement 

dengan Dorna Sport (ITDC, 2019).       

      Kejuaraan olahraga balap MotoGP di Sirkuit Internasional Mandalika 

dapat mencerminkan suatu identitas atau sebagai representasi Indonesia di 

kancah internasional, khususnya dalam gelaran olahraga balap MotoGP di 

mana para pembalap dan kru yang terlibat ialah warga asing dan balapan yang 

disiarkan langsung di berbagai negara. Mengingat olahraga merupakan sarana 

besar yang kuat dalam menyebarkan hal terkait reputasi, informasi, dan 

hubungan antar negara demi terbangunnya perdamaian serta mempengaruhi 

terbentuknya opini publik (Tronkes & Heere, 2019). Adanya penyelenggaraan 

balap MotoGP ini ialah bentuk keinginan kuat serta pembuktian bahwa 

Indonesia mampu menyelenggarakan ajang kejuaraan balap motor bergengsi 

di dunia serta menyanggupi kesepakatan yang dilakukan antar aktor negara dan 

non-negara, yakni Indonesia yang diwakili Kementerian BUMN dan MGPA 

dengan Dorna Sport dalam jalinan kerja sama. Selain melalui penyelenggaraan 

balap MotoGP ini Indonesia bisa membuktikan kesanggupan dengan menjadi 

tuan rumah ketiga di Asia Tenggara, perhelatan tersebut dapat 

memperkenalkan berbagai budaya nasional khususnya budaya Lombok yang 

disaksikan oleh wisatawan internasional secara langsung, ataupun masyarakat 

di berbagai dunia melalui siaran internasional.    

 Pada kesempatan balapan pembuka MotoGP di Qatar tanggal 10 Maret 

2019, Dorna mengadakan konferensi pers dan mempromosikan kepada media 

terkait penyelenggaraan MotoGP di Indonesia yang diwakili langsung oleh 

Chief Executive Officer atau CEO Dorna Carmelo Ezpeleta, Kepala Investasi 

dan Pemasaran ITDC Ricky Baheramsjah, Managing Director MRK1 Mark 
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Hughes dan pembalap Indonesia Moto2 Dimas Ekky Pratama. Pertemuan 

berikutnya CEO Dorna Carmelo Ezpeleta berkesempatan menjumpai Presiden 

RI Joko Widodo yang didampingi bersama Menteri Pemuda dan Olahraga 

Zainudin Amali di Istana Bogor pada tanggal 11 Maret 2019, pertemuan 

tersebut dalam rangka kesiapan Indonesia menyambut penyelenggaraan acara 

balap MotoGP (PT Pengembangan Pariwisata Indonesia, 2019). Pertamina 

secara resmi menjadi sponsor utama gelaran balap MotoGP dengan 

kesepakatan kerja sama mulai dari tahun 2022 hingga 2024 dan mendapat hak 

penamaan sirkuit, yaitu Pertamina Mandalika International Street Circuit serta 

penamaan acara Pertamina Grand Prix of Indonesia (MotoGP, 2022).  

     Kesepakatan kerja sama yang dijalin Indonesia dengan Dorna Sports 

merupakan momentum bagi Indonesia sebagai tuan rumah untuk terlibat dalam 

acara balapan berskala internasional. Perhelatan MotoGP yang terselenggara 

di Sirkuit Internasional Mandalika ini melibatkan pihak-pihak pemangku 

kepentingan yang menunjang kelancaran selama keberlangsungan balapan. 

Dorna Sports sebagai perusahaan yang mengelola MotoGP melibatkan pihak-

pihak pemangku kepentingan selama keberlangsungan beroperasinya acara 

tersebut, pihak-pihak terkait terdiri dari stasiun penyiaran, sponsor, personil di 

sirkuit, tim balap dan para pembalap, motor pabrikan, tim medis on-track, FIM 

(Fédération Internationale de Motorcyclisme), IRTA (International Road-

Racing Teams Association), MSMA (Motorcycle Sports Manufacturers’ 

Association), Race Direction, serta Grand Prix Commission (PT 

Pengembangan Pariwisata Indonesia, 2017a).            

     Penyelenggaraan MotoGP membuka peluang bagi Indonesia untuk 

dimanfaatkan sebagai sarana mempromosikan negara dan menunjukkan bahwa 

Indonesia mempunyai ragam khas kebudayaan yang tidak kalah dengan negara 

lain terutama di antara negara-negara lingkup Asia Tenggara, yaitu Malaysia 

dan Thailand maupun negara-negara tuan rumah lain dari negara-negara Eropa 

dan Amerika yang ikut serta menyelenggarakan kejuaraan balap motor 

bergengsi ini. Kunjungan turis mancanegara yang hadir ke Mandalika, 

kemudian balapan yang disiarkan langsung di berbagai negara serta disaksikan 

oleh masyarakat dunia yang tertuju pada Indonesia. Oleh karena itu, melalui 
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balap MotoGP di Sirkuit Internasional Mandalika, Indonesia 

merepresentasikan negara yang kaya akan budaya serta keindahan alam 

pariwisata yang dimiliki sebagai ikon dari perkembangan sports and 

entertainment Indonesia di mata dunia (PT Pengembangan Pariwisata 

Indonesia, 2017b). Hal inilah yang menarik untuk dikaji lebih lanjut oleh 

penulis dalam mendeskripsikan serta menganalisis diplomasi budaya Indonesia 

melalui penyelenggaraan balap MotoGP. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan baru dalam mendeskripsikan dan menganaliis 

diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Kesempatan kerja sama Indonesia dengan Dorna Sports dari tahun 2022– 

2025 dalam penyelenggaraan balap MotoGP di Sirkuit Internasional 

Mandalika, momentum ini merupakan kali kedua bagi Indonesia sebagai tuan 

rumah kejuaraan balap MotoGP yang mana sebelumnya pernah digelar pada 

tahun 1996–1997. Oleh karena itu, lokasi sirkuit internasional yang merupakan 

Kawasan Ekonomi Khusus berkonsep sports and entertaintment, Indonesia 

menampilkan keragaman budaya yang dimiliki dan wisata alam yang dimiliki 

kepada dunia internasional melalui penyelenggaraan balap MotoGP. Pada 

penelitian ini, penulis merumuskan permasalahan utama yaitu: Bagaimana 

bentuk diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP? 

 

1.3 Tujuan1Penelitian          

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini meliputi dua hal, antara lain: 

a. Mendeskripsikan proses diplomasi budaya melalui penyelenggaraan balap 

MotoGP. 

b. Mendeskripsikan bagaimana diplomasi budaya Indonesia sebelum dan 

setelah penyelenggaraan balap MotoGP. 

 

1.4 Manfaat1Penelitian1 

      Penelitian ini diharapkan memberikan cara pandang baru mengenai 

diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP serta 

kontribusi bagi keilmuan Hubungan Internasional dalam bidang budaya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Bab ini akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi untuk dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Setelah penulis 

melakukan analisis terhadap beberapa penelitian, terdapat beberapa yang 

mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang lakukan.    

      Penelitian pertama oleh Prasetyo Putro Adi (Adi, 2018). Dalam 

penelitiannya, Prasetyo Putro Adi menjelaskan bahwa keikutsertaan Malaysia 

melalui penyelenggaraan MotoGP membantu Malaysia bangkit dari krisis serta 

meningkatkan nilai investasi dalam pembangunan nasionalnya sehingga 

Malaysia mengalami kemajuan yang stabil. Malaysia sebagai negara pertama  

di kawasan Asia Tenggara yang hingga saat ini menggelar kejuaraan balap 

MotoGP memiliki arti penting bagi negara-negara yang berkaitan langsung 

maupun tidak langsung dengan sektor otomotif. Banyaknya pihak-pihak yang 

terlibat dalam penyelenggaraannya meliputi, perusahaan multinasional dari 

Asia, Eropa, Amerika, Australia, negara peserta, negara penyelenggara, serta 

perusahaan motor yang ikut serta dalam balapan. Sehingga melalui 

penyelenggaraan MotoGP, hasil penelitiannya menyatakan bahwa peran 

Malaysia sebagai aktor negara dan Dorna Sport sebagai aktor non-negara 

bekerja sama dalam menyukseskan pelaksanaan olahraga balap motor kelas 

internasional yang mana keberhasilannya akan berdampak pada citra negara 

Malaysia di mata dunia.                                                                                      

     Penelitian Prasetyo memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian ini, 

objek penelitian tersebut melihat bagaimana peran penyelenggaraan MotoGP 

sebagai media dalam diplomasi kebudayaan Malaysia, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap 

MotoGP. Selain itu juga, pendekatan teori dan konsep yang digunakan Prasetyo 
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mencakup diplomasi kebudayaan, kepentingan nasional dan nation branding. 

Persamaan yang terlihat dari kedua penelitian ini yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang membahas diplomasi kebudayaan Malaysia 

dan Indonesia sebagai tuan rumah penyelenggara balap MotoGP dan 

menggunakan teori diplomasi kebudayaan. Penelitian ini akan penulis gunakan 

untuk melihat bagaimana penyelenggaraan MotoGP berperan sebagai media 

bagi Malaysia untuk membangun citranya di kancah internasional.       

     Penelitian kedua oleh Muhammad Wisnu Rahman Al Amin (Wisnu 

Rahman Al Amin, 2022). Dalam penelitiannya, Muhammad Wisnu Rahman Al 

Amin menjelaskan bahwa penyelenggaraan acara olahraga balap internasional 

seperti MotoGP di Sirkuit Mandalika merupakan momentum dalam 

meningkatkan bargaining position Indonesia di kancah internasional. Dalam 

hal ini, acara balap MotoGP sebagai usaha pendekatan hingga tingkat 

internasional yang memiliki tujuan besar yakni menegaskan posisi Indonesia 

pada kalender musim balap MotoGP.                                

      Pada penelitian ini juga menjelaskan bahwa acara balap MotoGP yang 

diselenggarakan secara berkelanjutan dengan menggandeng Dorna Sport, PT 

Indonesia Tourism Development Cooperation (ITDC), serta Federation 

Internationale de Motocyclisme (FIM). Selama kontrak kerja sama 

berlangsung, infrastruktur yang telah dibangun dipastikan akan bermanfaat bagi 

industri olahraga balap dan pariwisata nasional. Sedangkan, ditampilkannya 

motif tenun sasak suku yang merupakan suku asli Lombok dalam sirkuit 

MotoGP Mandalika ini ini  dijadikan sebagai kancah promosi budaya lokal ke 

dunia internasional.               

     Penelitian ini akan penulis gunakan sebagai salah satu referensi untuk 

melihat bagaimana diplomasi budaya sasak melalui gelaran balap MotoGP di 

Sirkuit Mandalika. Kemudian, hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian penulis, di mana penelitiannyamelihat adanya penyelenggaraan acara 

olahraga balap internasional MotoGP dan sarana diplomasi budaya suku Sasak 

Lombok, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada diplomasi budaya 

Indonesia melalui penyelenggaraan olahraga balap internasional MotoGP. 

Persamaan yang terlihat dari kedua penelitian ini dari metode penelitian yang 
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menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, dan memiliki 

kesamaan dalam mendeskripsikan dampak dan pihak-pihak pemangku 

kepentingan yang terlibat dari adanya acara balap MotoGP di Sirkuit 

Mandalika.            

      Penelitian ketiga oleh Maula Bita Mara (Mara, 2018). Penelitian ini 

memaparkan mengenai tujuan Pemerintah Emirat Abu Dhabi dalam 

mempromosikan negaranya dan meningkatkan pendapatan negara melalui 

sektor pariwisata selain memanfaatkan sektor migas dengan menggelar acara 

olahraga internasional, salah satunya yakni balap mobil F1. Penelitian ini 

awalnya menjelaskan program diversifikasi ekonomi Abu Dhabi di sektor 

pariwisata dengan mengikutsertakan Abu Dhabi sebagai salah satu tuan rumah 

penyelenggara balap F1 terhitung sejak tahun 2009. Sehingga, melalui gelaran 

F1 GP, Emirat memiliki kepentingan untuk berambisi menjadi negara-negara 

lain yang telah sukses menjadi penyelenggara serta bisa memanfaatkan gelaran 

tersebut untuk beberapa kepentingan negaranya. Peningkatan pengunjung 

F1Abu Dhabi tiap tahunnya menjadikan Emirat memperoleh penghargaan dan 

pengakuan dunia.            

     Penelitian ini akan penulis gunakan sebagai referensi untuk melihat 

bagaimana diplomasi kebudayaan yang dilakukan Abu Dhabi melalui kejuaraan 

balap mobil F1 yang mampu meningkatkan kunjungan wisatawan di Abu 

Dhabi. Kemudian, hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

penulis, di mana penelitian ini memaparkan diplomasi kebudayaan yang 

dilakukan Emirat Abu Dhabi melalui penyelenggaraan balap mobil F1 sebagai 

penunjang sektor pariwisata negaranya, sedangkan penelitian ini 

mendeskripsikan diplomasi kebudayaan Indonesia melalui penyelenggaraan 

balap MotoGP Mandalika. Selain itu juga, pendekatan konsep yang digunakan 

oleh Maula ialah diplomasi kebudayaan dan sport tourism. Persamaan yang 

terlihat dari kedua penelitian ini dari sama-sama menggunakan diplomasi 

budaya, metode penelitian menggunakan metode kualitatif, serta kedua 

penelitian ini sama-sama membahas diplomasi kebudayaan melalui gelaran 

olahraga internasional.            

      Penelitian keempat oleh Harry Leonardo (Leonardo, 2011). Dalam 
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penelitiannya, penulis menjelaskan bahwa terpilihnya Indonesia sebagai tuan 

rumah SEA Games dimanfaatkan sebagai sarana diplomasi kebudayaan. 

Kejuaraan olahraga sebagai diplomasi dipandang sebagai usaha pencitraan 

negara-negara Asia Tenggara melalui kesiapannya menjadi tuan rumah dan 

keikutsertaannya di ajang SEA Games, sehingga penting bagi tuan rumah untuk 

menunjukkan pembangunan di negaranya. Seperti halnya kemenangan 

Indonesia menjuarai suatu gelaran olahraga tingkat internasional, maka nama 

baik negara dapat meningkat dan mata internasional akan tertuju bahwa para 

atlet Indonesia mampu menunjukkan eksistensi terbaiknya di ajang olahraga 

tingkat dunia. Melalui acara SEA Games, Indonesia juga dapat menciptakan 

kekuatan persatuan kerja sama antar kelompok, aktor negara, maupun aktor 

non-negara. Pemerintah Indonesia juga menilai bahwa olahraga sebagai bagian 

dari upaya negara dalam kontribusi internasionalnya guna memperkuat 

hubungan antar bangsa seiring memperkuat pelaksanaan diplomasi kebudayaan 

Indonesia di kancah internasional.       

     Penelitian ini akan penulis gunakan sebagai referensi untuk melihat 

diplomasi kebudayaan Indonesia sebagai tuan rumah melalui gelaran olahraga 

bergengsi SEA Games. Berkenaan dengan itu, upaya Indonesia menjadi tuan 

rumah SEA Games 2011 tergolong dalam diplomasi kebudayaan yang 

dilakukan dalam situasi damai dan kompetisi yang bertujuan untuk memperoleh 

pengakuan dari kancah internasional melalui kejuaraan olahraga. Selain itu 

juga, pendekatan konsep yang digunakan Harry mencakup diplomasi 

kebudayaan. Persamaan yang terlihat dari kedua penelitian ini dari metode 

penelitian yang menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dan 

sama-sama menggunakan teori dengan data-data yang didapatkan melalui riset 

perpustakaan (library research). 

Penelitian terakhir oleh Fitriyani (Fitriyani, 2016). Penelitian oleh 

Fitriyani ini, dilatarbelakangi oleh adanya kepentingan Qatar dalam 

berdiplomasi melalui penyelenggaraan MotoGP baik itu dari aspek ekonomi, 

politik, serta sosial budaya. Berkenaan dengan itu, Qatar berubah menjadi 

negara yang lebih modern dan liberal yang mana akan tercipta citra baik dan 

juga negara Timur Tengah penyelenggara balap MotoGP dan satu-satunya 
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negara Timur Tengah antara sebagian besar negara Eropa dan negara Asia yang 

bertindak sebagai tuan rumah penyelenggara. Penelitian Fitriyani memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini, penelitiannya bertujuan untuk melihat 

kepentingan Qatar dalam berdiplomasi melalui penyelenggaraan MotoGP, 

sedangkan penelitian ini menganalisis diplomasi budaya Indonesia melalui 

penyelenggaraan balap MotoGP. Selain itu juga, pendekatan konsep yang 

digunakan Fitriyani ialah kepentingan nasional, diplomacy niche, dan nation 

branding. Persamaan yang terlihat dari kedua penelitian ini dari segi metode 

penelitian yang menggunakan metode kualitatif, dan kedua penelitian ini sama-

sama membahas topik utama yaitu diplomasi negara penyelenggara kejuaraan 

olahraga balap MotoGP.                 

   Dari paparan kelima penelitian di atas terdapat beberapa persamaan atau 

perbedaan tentang teori dan konsep yang digunakan, objek dan subjek 

penelitian, ataupun fokus kajian. Selengkapnya perbandingan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya dapat dilihat 

pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 

Indikator 

 

Penelitian 1 

 

Penelitian 2 

 

Penelitian 3 

 

Penelitian 4 

 

Penelitian 5 

 

Penulis 

 

Prasetyo Putro 

Adi 

 

Muhammad 

Wisnu 

Rahman Al 

Amin 

 

Maula Bita 

Mara 

 

Harry 

Leonardo 

 

Fitriyani 

 

 

 

 

Judul 

Diplomasi 

Kebudayaan 

Negara 

Malaysia 

dalam Bentuk 

Penyelenggara

an MotoGP di 

Sirkuit 

Internasional 

Sepang 

Diplomasi 

Kebudayaan 

Sasak dalam 

Bentuk 

Penyelenggara

an MotoGP di 

Sirkuit 

Mandalika 

Diplomasi 

Kebudayaan 

Emirat Abu 

Dhabi dalam 

Meningkatkan 

Kunjungan 

Wisatawan 

Melalui 

Formula One 

Grand Prix 

(F1 GP)  

Diplomasi 

Kebudayaan 

Indonesia 

Melalui SEA 

Games 2011 

 

Diplomasi 

Qatar Melalui 

Gelaran Moto 

Grand Prix 

 

 

Teori/konsep 

 

Diplomasi 

Kebudayaan, 

Kepentingan 

Nasional, 

Nation 

Branding 

 

Diplomasi 

Kebudayaan 

 

Diplomasi 

Kebudayaan, 

Sport Tourism 

 

Diplomasi 

Kebudayaan 

 

Niche 

Diplomacy, 

Nation 

Branding,  

Kepentingan 

Nasional 

 

Metodologi 

Pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif 

Pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif 

Pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif 

Pendekatan 

kualitatif 

analisis 

deskriptif 

kualitatif 

analisis 

deskriptif 

studi jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Pemerintah 

Malaysia yang 

mencetuskan 

program 

pembangunan 

nasional  

jangka panjang 

yang memuat 

keinginan 

Malaysia 

menjadi negara 

industri penuh 

pada tahun 

2020. Dalam 

mewujudkan 

kepentingan 

nasionalnya, 

pemerintah 

Penyelenggara

an event 

MotoGP di 

Sirkuit 

Mandalika 

dianggap 

sebagai cara 

untuk lebih 

dekat dengan 

dunia 

internasional 

yang bertujuan 

menegaskan 

posisi 

Indonesia 

sehingga 

meningkatkan 

kepercayaan 

Pemerintah  

Abu Dhabi   

berupaya 

versifikasi 

ekonomi 

melalui 

penyelenggara

an balap mobil 

Formula One 

Grand Prix 

untuk 

mempromosik

an pariwisata 

emirat. 

Diplomasi 

kebudayaan 

dimanfaatkan 

melalui F1 

Indonesia 

yang terpilih 

menjadi tuan 

rumah event 

SEA Games 

pada tahun 

2011, dinilai 

akan 

memperbaiki 

citra negatif 

Indonesia 

serta 

mempromosik

an Indonesia 

hingga kancah 

Internasional 

mengenai 

kekayaan 

Qatar sebagai 

negara 

perwakilan di 

regionalnya 

berperan 

dalam event 

internasional 

yang memiliki 

tujuan dalam 

meminimalisir 

pandangan 

negatif di 

kawasannya. 

Keterlibatan 

Qatar sebagai 

tuan rumah 

MotoGP 

menjadi daya 
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Sumber: Hasil olahan penulis (2023) 

Malaysia   

membangun 

Sirkuit 

Internasional 

Sepang 

sebagai upaya 

pemerintah 

dalam 

membentuk 

citra Malaysia  

di dunia 

internasional 

dan 

meningkatkan 

perekonomian 

negara melalui 

penyelenggara

an balap 

MotoGP. 

dunia 

internasional. 

Melalui 

momentum 

penyelenggara

an MotoGP di 

Sirkuit 

Mandalika, 

pemerintah 

Indonesia 

menampilkan 

Sirkuit 

Mandalika 

dengan motif 

tenun Sasak. 

Pemberian 

motif tenun 

Sasak 

dimanfaatkan 

untuk 

memperkenalk

an dan 

promosi 

budaya lokal 

ke kancah 

internasional. 

dalam bentuk 

eksibisi 

dengan 

menyediakan 

infrastruktur 

dan fasilitas 

pendukung, 

lalu keunikan 

penyelenggara

an balap yaitu 

balapan siang-

malam (day-

night race), 

pemanfaatan 

sponsor dan 

media sebagai 

wadah 

promosi event, 

hingga 

pemanfaatan 

dalam bentuk 

kompetisi 

dengan negara 

penyelenggara 

F1 lainnya. 

budaya yang 

dimiliki 

Indonesia 

hingga 

memperkenalk

an pariwisata 

yang ada di 

Indonesia. 

Oleh karena 

itu, citra 

negara 

Indonesia 

akan 

meningkat dan 

mendapat 

kepercayaan 

kembali 

sebagai tuan 

rumah 

penyelenggara 

event-event 

internasional 

lainnya. 

 

tarik tersendiri 

bagi negara-

negara lain 

dalam melihat 

kawasan 

Timur Tengah 

serta 

menambah 

pemasukan 

bagi negara di 

sektor non 

migas. 

 

 

Perbedaan 

 

Peneliti 

membahas 

mengenai   

tantangan dan 

manfaat 

penyelenggara

an MotoGP 

sebagai bagian 

dari Diplomasi 

Kebudayaan 

Malaysia 

dengan data 

yang diambil 

dari tahun 

2010 sampai 

2017. 

 

 

Peneliti 

membahas 

mengenai 

MotoGP 

dalam konteks 

politik luar 

negeri 

Indonesia 

serta 

momentum 

diplomasi 

budaya adat 

Sasak melalui 

pergelaran 

MotoGP di 

sirkuit 

Mandalika. 

 

Peneliti 

membahas 

mengenai 

diplomasi 

kebudayaan 

yang 

dilakukan Uni 

Emirat melalui 

penyelenggara

an balap mobil 

F1 sebagai 

potensi sektor 

pariwisata 

yang 

merupakan 

alternatif dari 

diversifikasi 

perekonomian

Abu Dhabi. 

 

Peneliti 

membahas 

mengenai citra 

keamanan 

Indonesia, 

peran olahraga 

sebagai 

diplomasi 

kebudayaan, 

dan peran 

SEA Games 

sebagai upaya 

memperbaiki 

citra Indonesia 

 

 

Peneliti 

membahas 

mengenai  

kepentingan 

nasional 

negara Qatar 

sebagai tuan 

rumah yang 

berdiplomasi 

melalui 

kejuaraan 

balap MotoGP 

yang dilihat 

dari aspek 

keamanan, 

politik, 

ekonomi, serta 

sosial budaya. 
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2.2 Landasan Teoritis  

2.2.1 Diplomasi Budaya 

Diplomasi budaya merupakan upaya praktik diplomasi yang 

memanfaatkan budaya sebagai alat untuk mencapai kepentingan nasional 

antara dua atau lebih negara. Menurut Roy mengenai diplomasi budaya, ia 

menyatakan bahwa diplomasi budaya dijelaskan sebagai metode lama di 

dalam literatur diplomasi kebudayaan yang telah disebut dengan Cultural 

Techniques in Foreign Policy, namun merupakan metode baru bagi negara 

berkembang (Roy, 1996). Di sisi lain, definisi mengenai diplomasi budaya 

juga dikemukakan oleh Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari. Dalam 

pandangannya Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari menyatakan bahwa: 

“Diplomasi budaya adalah upaya suatu negara dalam 

memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui 

aspek kebudayaan, baik secara mikro meliputi 

olahraga, kesenian, dan pendidikan, ataupun secara 

makro berupa propaganda dan lain-lain, yang memiliki 

pengertian bahwa konvensional bisa dianggap sebagai 

bukan ekonomi, politik, ataupun militer.” (Warsito & 

Kartikasari, 2007). 

 

Diplomasi budaya tidak hanya dilakukan oleh pemerintah ataupun 

lembaga nonpemerintah, tetapi juga dilakukan oleh individu, kolektif, dan 

setiap warga. Oleh karena itu, hubungan diplomasi budaya dapat dilakukan 

antara siapa pun baik itu pemerintah dengan pemerintah, pemerintah dengan 

swasta, swasta dengan swasta, individu dengan dengan individu, pemerintah 

dengan individu dan yang lainnya, dalam hal ini bertujuan untuk 

mempengaruhi kepentingan publik baik pada skala nasional maupun 

internasional (Warsito & Kartikasari, 2007). Diplomasi budaya dilihat dari 

pandangan bahwa budaya merupakan suatu hal yang sifatnya universal dan 

melintasi batas negara. Meskipun setiap negara mempunyai ciri khas 

budayanya masing-masing, adanya pertukaran budaya antar negara-negara 

di dunia dapat diketahui sebagai usaha individu-individu di berbagai negara 

untuk lebih mengenal dan menghormati satu sama lain (B. Rahman, 2012). 

Segala bentuk interaksi ataupun hubungan individu antar negara berbeda 

yang bersinggungan dengan aspek tersebut dapat disimpulkan sebagai 
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diplomasi budaya. Umumnya pengaruh diplomasi budaya menghasilkan 

citra baik suatu negara yang melakukan diplomasi budaya dengan damai dan 

tanpa paksaan (Sztefka, 2008). 

Definisi diplomasi budaya menurut Shin Seung Jin yaitu usaha yang 

dilakukan suatu negara dalam mencapai kepentingan nasionalnya bukan 

dengan aspek militer (Jin, 2008). Kepentingan nasional ini biasanya 

meliputi ambisi suatu negara untuk memperoleh citra positif di kancah 

internasional sehingga dengan mudah mendapatkan berbagai kerja sama di 

segala bidang. Adapun Nicholas J Cull mengutarakan bahwa diplomasi 

budaya merupakan salah satu unsur bagian dari diplomasi publik. Cull 

menjelaskan bahwa diplomasi budaya sebagai usaha para aktor-aktor dalam 

mengatur hubungan internasional melalui promosi budayanya agar lebih 

dikenal di luar negeri (Cull, 2009).      

          Diplomasi budaya bisa berlangsung lama karena terbentuknya rasa 

percaya di negara lain, sehingga dapat jadi penghubung antara negara yang 

bertikai. Bahkan, segala aspek dapat membangun citra dan rasa saling 

memahami antar negara dapat dibangun melalui diplomasi budaya.  

Diplomasi budaya memiliki enam jenis upaya berdasarkan gagasan 

Pajtinka, yakni (Pajtinka, 2014) : 

1. Membantu pelajaran budaya dalam menyebarkan budaya nasional dan 

ciri budaya negara pengirim di negara penerima; 

2. Mengenalkan bahasa asli negara pengirim di negara penerima;  

3. Mengenalkan nilai-nilai kebudayaan negara pengirim di negara 

penerima;  

4. Membentuk jalinan kerja sama antar entitas budaya di negara 

pengirim dan penerima;  

5. Negosiasi kesepakatan dalam bentuk perjanjian internasional 

mengenai kerja sama budaya antara negara pengirim dan penerima;  

6. Membangun dan memelihara hubungan dengan forum asing di negara 

tuan rumah.  
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Berkenaan dengan penjelasan diplomasi budaya menurut Tulus 

Warsito bahwa diplomasi budaya terbagi atas dua hal. Pertama, mikro-

diplomasi, yang mana bahwa diplomasi budaya termasuk di dalamnya 

terdapat pemanfaatan dan keefektifan penggunaan budaya untuk 

memaksimalkan politik luar negeri. Kedua, diplomasi makro yang mana 

diplomasi budaya dibantu dengan kekuasaan dan kewenangan dari aspek 

politik, ekonomi, dan militer. Keberhasilan diplomasi budaya juga 

dipengaruhi dengan kesenjangan hubungan antar negara yang 

berkepentingan.  

Adapun tujuan dari diplomasi yang terbagi menjadi tiga, yakni 

(Priambodo, 2016): 

1. Tujuan terhadap pertukaran budaya berbeda dengan tujuan diplomasi. 

2. Menciptakan pengenalan baru dan pengertian terhadap negara lain 

demi terwujud serta berlangsungnya suatu hubungan dengan baik. 

3. Merubah persepsi baru kepada masyarakat di kancah internasional 

dalam mendukung kebijakan luar negeri negara.  

Masing-masing program diplomasi budaya memiliki dua karakteristik 

yang mana diplomasi tersebut menginterpretasikan beberapa aspek dari 

nilai-nilai atau values yang sejalan dan bisa diterima baik oleh penerima atau 

audiens serta lingkungan atau environment wajib dimengerti demi 

berjalannya keefektifan sebuah diplomasi mengingat perbedaan negara-

negara di seluruh dunia (Cynthia P. Schneider, 2005). Program diplomasi 

budaya membawa forum komunikasi antara orang-orang dari negara yang 

berbeda sehingga terbentuk suatu wadah yang membentuk pertemanan dan 

koneksi antara mereka. Bahkan, diplomasi budaya membentuk dengan suatu 

istilah foundation of trust kepada individu lain hingga dapat dengan baik 

merangkul orang-orang berpengaruh yang tidak dapat dicapai hanya dengan 

diplomasi konvensional.           

          Aktor non-negara memiliki kapasitas berkembang jauh lebih baik 

dibanding aktor negara dalam diplomasi budaya, mengingat hal tersebut 

dapat terjadi sebab negara memiliki limit, hukum, dan konstituen yang 
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berlaku. Mengingat aktor non-negara mampu menjadi aktor diplomasi 

budaya karena lebih mudah menjangkau ke dalam massa asing tanpa adanya 

batasan politik. Oleh karena itu, diplomasi budaya efektif menjadi jalan 

terbaik dibanding momentum yang menegangkan atau konflik terjadi. 

Berikut tabel yang dapat menjelaskan terkait hubungan antara situasi, 

bentuk, tujuan, dan sarana diplomasi kebudayaan sebagai berikut. 

Tabel 2.2  Hubungan Antara Situasi, Bentuk, Tujuan, dan Sarana 

Diplomasi Budaya 

Sumber : (Warsito & Kartikasari, 2007) 

Berdasarkan tabel di atas, diplomasi budaya yang dilihat dari 

bentuknya, yaitu (Warsito, 2007) : 

1. Eksibisi atau pameran  

Usaha menampilkan konsep-konsep karya seni, ilmu pengetahuan, 

teknologi maupun nilai-nilai sosial suatu negara kepada negara lain. 

Eksibisi merupakan bentuk diplomasi budaya paling konvensional, 

dalam artian bergaya diplomasi modern atau diplomasi terbuka 

dengan arti bahwa diplomasi modern secara konvensional menganut 

SITUASI BENTUK TUJUAN SARANA 

 

 

DAMAI 

-Eksibisi 

-Kompetisi 

-Pertukaran Misi 

-Negosiasi 

-Konferensi 

-Pengakuan   

-Hegemoni   

-Persahabatan   

-Penyesuaian 

-Pariwisata  

-Olahraga  

-Pendidikan  

-Perdagangan  

-Kesenian 

 

 

KRISIS 

 

-Propaganda 

-Pertukaran Misi 

-Negosiasi 

-Persuasi  

-Penyesuaian  

-Pengakuan  

-Ancaman 

-Politik  

-Media Masa 

-Diplomatik  

-Misi Tingkat 

Tinggi  

-Opini publik 

 

 

KONFLIK 

-Terror  

-Penetrasi  

-Pertukaran Misi 

-Boikot  

-Negosiasi 

-Ancaman 

-Subversi  

-Persuasi  

-Pengakuan 

-Opini Publik  

-Perdagangan  

-Para Militer  

-Forum Resmi  

-Pihak Ketiga 

 

 

 

PERANG 

-Kompetisi  

-Terror  

-Penetrasi  

-Propaganda  

-Embargo  

-Boikot  

-Blokade 

-Dominasi  

-Hegemoni  

-Ancaman  

-Subversi  

-Pengakuan  

-Penaklukan 

-Militer  

-Para Militer  

-Penyelundupan  

-Opini Publik 

-Perdagangan  

-Supply Barang 

Konsumtif  
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dasar yang eksibisionistik atau transparan. Eksibisionistik  memiliki 

arti bahwa, setiap negara memiliki keinginan, bahkan suatu keharusan 

untuk selalu menunjukkan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya. 

Citra suatu negara berkaitan dengan memperoleh kehormatan yang 

lebih tinggi. Sedangkan, transparan diartikan sebagai kemajuan 

IPTEK yang berujung pada fenomena yang terjadi di dalam suatu 

negara dapat diketahui negara lain. 

2. Propaganda  

Pada diplomasi ini dilakukan dengan menyampaikan informasi dalam 

bentuk kesenian, pengetahuan, teknologi, maupun nilai-nilai sosial 

ideologis suatu negara yang dengan pengertian konvensional dapat 

dianggap sebagai bukan politik, ekonomi, ataupun militer.  

3. Kompetisi atau perlombaan 

Diplomasi ini dilakukan dengan mengadakan kompetisi di mana 

ketika ada dua pihak atau lebih saling berlomba dan berbuat sesuatu 

untuk mencapai kemenangan tertentu, persaingan ini dapat terjadi bila 

terdapat beberapa pihak menginginkan sesuatu yang jumlahnya 

terbatas atau menjadi pusat perhatian umum. Kompetisi tersebut, baik 

dalam bentuk ilmu pengetahuan ataupun non ilmu pengetahuan 

seperti kejuaraan olahraga. 

4. Penetrasi 

Diplomasi ini dilakukan dalam bentuk ideologi, perdagangan, dan 

militer. Ideologi dalam penetrasi diartikan propaganda. Adapun, 

perdagangan dalam bentuk penetrasi memiliki arti paling umum yakni 

penyeludupan. Sedangkan, arti militer dalam penetrasi berupa 

penyusupan. Penetrasi menargetkan masyarakat di negara lain yang 

bertujuan untuk memberitahu ataupun memaksa nilai-nilai ekonomi, 

ideologi, ataupun sosial-politik. Sehingga diplomasi dengan cara 

penetrasi cendrung menyebarkan nilai ideologi dan lain-lain dengan 

cara memaksa. 
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5. Negosiasi.  

Bentuk negosiasi dalam diplomasi budaya terkait pelaksanaannya 

tidak hanya melakukan perundingan, tetapi juga meliputi cara 

melaksanakan perundingan seperti lokasi pelaksanaan negosiasi dan 

proses pelaksanaannya. Lingkungan budaya negosiasi diputuskan 

sebelum negosiasi tersebut akan dilaksanakan, sebab lingkungan 

budaya akan mempengaruhi pengambilan keputusan dalam suatu 

negosiasi yang akan diambil. 

6. Pertukaran Ahli 

Upaya ini merupakan salah satu jenis dari hasil negosiasi. Pertukaran 

ahli meliputi permasalahan kerja sama pertukaran budaya, kerja sama 

beasiswa antar negara, hingga kerja sama pertukaran ahli dalam 

berbagai bidang yang disepakati. Dalam hal ini, pertukaran ahli 

memberi gambaran seperti negara-negara yang saling menjalin kerja 

sama memiliki timbal balik dalam aspek kebudayaan. 

Dari penjelasan mengenai diplomasi budaya di atas dapat membantu 

penulis dalam menjawab pertanyaan penelitian mengenai diplomasi budaya 

Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP. Bentuk diplomasi 

budaya menurut Tulus Warsito memiliki relevansi dengan penelitian 

mengenai diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap 

MotoGP pada keeenam bentuk diplomasi budaya, yakni eksibisi, 

propaganda, kompetisi, penetrasi, negosiasi, dan pertukaran ahli yang telah 

dijelaskan sebelumnya untuk membantu arah penelitian. Adanya 

penyelenggaraan balap MotoGP menjadikan eksibisi, propaganda, 

kompetisi, penetrasi, negosiasi, dan  pertukaran ahli sebagai bagian dari 

bentuk diplomasi budaya dalam kejuaraan olahraga berskala internasional. 

Penyelenggaraan kejuaraan balap MotoGP juga melibatkan banyak pihak-

pihak terkait seperti pemangku kepentingan, perusahaan multinasional dari 

Asia, Eropa, Amerika, Australia, negara peserta, negara penyelenggara, 

serta perusahaan motor yang ikut serta dalam menyukseskan balapan.    

  Kejuaraan balap MotoGP sebagai sebuat acara bertaraf internasional 

yang dihadiri oleh wisatawan internasional dari berbagai negara yang datang 
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untuk menonton. Perkembangan IPTEK yang semakin maju, kejuaraan 

balap MotoGP juga disaksikan oleh masyarakat di berbagai negara melalui 

televisi, radio, internet, dan media sosial. Balapan MotoGP yang disiarkan 

langsung melalui televisi dan internet mempermudah para penggemar 

balapan dari seluruh dunia dapat mengakses informasi seputar kejuaraan 

balap MotoGP dengan mudah dan cepat, sehingga masyarakat di berbagai 

negara yang menonton balap MotoGP dapat melihat gelaran yang sedang 

diselenggarakan di Indonesia dengan menampilkan ikon khas budaya 

bangsa.          

  Selain itu, untuk dapat menyelenggarakan kejuaraan balap MotoGP 

diperlukan infrastruktur dan fasilitas pendukung sebagai tempat untuk 

mendukung perhelatan serta memanfaatkan sponsor dan media sebagai 

upaya promosi penyelenggaraan balap MotoGP Mandalika yang melibatkan 

Pertamina. Kejuaraan balap MotoGP tidak hanya diadakan di Indonesia 

tetapi juga diadakan di beberapa negara di kawasan Eropa yaitu Spanyol, 

Itali, Jerman, Perancis, Belgia, negara di kawasan Asia yakni Jepang, 

Malaysia, Thailand, hingga Argentina dan Amerika Serikat. Persaingan 

negara dalam pencalonan diri menjadi tuan rumah kejuaraan dunia balap 

MotoGP memberikan kebanggaan tersendiri bagi negara yang terpilih dan 

menampilkan citra positif bagi suatu negara di mata dunia internasional. 

Dalam hal ini, negara yang terpilih menjadi tuan rumah kejuaraan balap 

MotoGP memberi manfaat dengan menjadikan perhelatan tersebut sebagai 

sarana diplomasi kebudayaan yang efektif kepada masyarakat internasional 

terhadap peningkatan citra pada level internasional hingga mempromosikan 

kawasan pariwisata Mandalika.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini diawali dengan menjelaskan bagaimana Indonesia 

kembali menyelenggarakan MotoGP di tahun 2022 di Sirkuit Internasional 

Mandalika, setelah 25 tahun terakhir kalinya gelaran di Sirkuit Sentul, Bogor. 

Indonesia sendiri pernah menjalin kerja sama dengan Dorna Sport dalam 

menyelenggarakan balap MotoGP pada tahun 1996 dan 1997. Indonesia 

mendapat kesempatan untuk kembali terpilih masuk daftar seri balapan pada 

tahun 2022 di Sirkuit Internasional Mandalika. Dalam menegosiasikan posisi 

tuan rumah balapan tersebut, Indonesia bersaing dengan Finlandia hingga 

akhirnya terpilih sebagai negara penyelenggara ketiga yang menggelar balap 

MotoGP di Asia Tenggara setelah Malaysia dan Thailand. Maka dari itu 

penelitian ini akan memfokuskan diplomasi budaya Indonesia melalui 

penyelenggaraan balap MotoGP. 

Pemerintah Indonesia memberi mandat kepada Mandalika Grand Prix 

Association (MGPA) sebagai promotor’s agreement yang mengurus tanggung 

jawab pelaksanaan balap dengan Dorna Sport. Kompetisi olahraga balap 

MotoGP di Kawasan Mandalika yang berkonsep Sport and Entertaintment dan 

membawa eksistensi ikon budaya bangsa Indonesia dilihat oleh negara-negara 

yang menyiarkan balapan MotoGP. Oleh karena itu, penyelenggaraan balap 

MotoGP Indonesia akan dideskripsikan dan dianalisis menggunakan teori 

diplomasi budaya dengan menggunakan 6 bentuk diplomasi budaya menurut 

Tulus Warsito yakni eksibisi, propaganda, kompetisi, penetrasi, negosiasi, dan 

pertukaran ahli. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan proses 

diplomasi sebelum penyelenggaraan balap MotoGP dan mendeskripsikan 

bagaimana diplomasi budaya Indonesia setelah penyelenggaraan balap 

MotoGP. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Hasil olahan penulis (2023)

Kembalinya Indonesia sebagai tuan rumah balap MotoGP 

yang menjadi momentum diplomasi budaya Indonesia 

Diplomasi Budaya 

Bentuk Diplomasi Budaya, yaitu: 

 Eksibisi 

 Propaganda 

 Kompetisi 

 Penetrasi 

 Negosiasi 

 Pertukaran Ahli 

 

Diplomasi Budaya Indonesia melalui 

Penyelenggaraan Balap MotoGP 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penilitian ini menganalisis suatu topik yang diperlukan melalui 

metode atau jenis pendekatan penilitian sebagai cara ilmiah dalam menjawab 

pertanyaan penelitian dengan mengumpulkan informasi dan data. Penulis 

menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. 

Menurut Pamela Maykut dan Richard Morehouse, penelitian kualitatif 

lazimnya jenis penelitian yang meneliti kata-kata serta tindakan dalam suatu 

narasi atau secara deskriptif, sehingga lebih mewakili situasi masyarakat 

(Pamela Maykut, 1994). Penelitian kualitatif merupakan strategi penilitian 

yang menggunakan narasi atau kata-kata pada pengumpulan dan analisis data 

(Bryman, 2015).  

Penelitian ini membahas terkait diplomasi budaya Indonesia melalui 

penyelenggaraan balap MotoGP. Penelitian ini telah melakukan pengumpulan 

data-data faktual dan aktual sesuai kebutuhan penelitian, sehingga membantu 

penulis dalam memecahkan permasalahan penelitian ini. Melalui penelitian 

kualitatif deskriptif ini, penulis juga akan memperoleh hasil penelitian serta 

informasi-informasi yang diperlukan melalui proses triangulasi data yang 

meliputi meliputi berbagai sumber data mulai dari buku, jurnal, artikel, serta 

laporan tahunan BUMN yang dibantu oleh teori diplomasi budaya dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Diplomasi budaya merupakan instrumen kebijakan luar negeri yang 

dilaksanakan atas kepentingan budaya dalam bentuk pertukaran ide, informasi, 

seni, dan hal-hal yang berkaitan dengan budaya lainnya namun bertujuan untuk 

membangun sikap saling pengertian (mutual understanding) antara suatu 

negara dengan negara lain demi mencapai kepentingan nasionalnya. Penting 

bagi penulis menentukan fokus penelitian dalam menyaring data yang akan 

digunakan. Sehingga, penelitian ini akan berfokus pada deskripsi dan analisis 

mengenai diplomasi budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap 

MotoGP. Selain itu, fokus penelitian ini juga akan melihat bagaimana 

diplomasi budaya Indonesia dari enam bentuk diplomasi budaya menurut Tulus 

Warsito yaitu eksibisi, propaganda, kompetisi, penetrasi, negosiasi, dan 

pertukaran ahli dalam menjelaskan diplomasi budaya Indonesia melalui 

penyelenggaraan balap MotoGP. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah data 

sekunder.  Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh penulis lain, 

melainkan juga statistik resmi yang dikumpulkan langsung dari suatu 

perusahaan maupun instansi-instansi pemerintah. Data sekunder dimanfaatkan 

untuk menggambarkan berbagai praktik analisis dengan menggunakan data 

yang sudah ada, baik data yang dikumpulkan oleh penulis lain maupun data 

yang dikumpulkan oleh instansi-instansi pemerintah, baik untuk meneliti 

pertanyaan penelitian baru ataupun untuk meneliti kembali pertanyaan 

penelitian utama (yang asli) guna keperluan pembuktian (Heaton, 2008). 

Sedangkan pada penelitian mengenai diplomasi budaya Indonesia melalui 

penyelenggaraan balap MotoGP Indonesia penulis akan menggunakan data 

sekunder.           

      Data sekunder yang akan digunakan penulis bersumber dari berbagai 

informasi dan artikel-artikel penelitian sebelumnya, serta relevan dengan topik 

penelitian. Sumber-sumber utama yang akan digunakan penulis mengacu situs 

web yang berfokus pada penyelenggaraan balap MotoGP Indonesia, seperti 
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situs web Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), MGPA, PT 

ITDC, Dorna Sport, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Sumber-sumber yang telah disebutkan diharapkan dapat membantu 

penulis dalam menjawab pertanyaan penelitian dan menganalisis atas 

penelitian yang akan diteliti.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu 

memilih teknik pengumpulan data yang berkaitan. Sehingga pada proses 

penelitiannya dapat mengolah data dengan baik dan hasil yang relevan. Adapun 

dalam mengumpulkan data, penulis  perlu menentukan seperti apa metode yang 

akan digunakan. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dengan cara 

mengumpulkan dokumen seperti wawancara, observasi, buku, karya lain, dan 

materi audio visual. Data yang dikumpulkan oleh penulis diperoleh melalui 

penelusuran dokumen berupa buku dan karya lainnya serta laman berita untuk 

memperoleh informasi yang dapat mendukung penelitian ini. Data dari 

dokumen yang telah ditelusuri oleh penulis, ditemukan berbagai dokumen 

berupa laporan tahunan, pernyataan, statistik, dan pendapat ahli. Untuk 

mendukung penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan berbagai informasi 

dari berbagai media yang meliputi laman berita, dokumenter, buku hingga 

karya ilmiah. Semua data yang telah ditelusuri oleh penulis relevan dengan 

topik yang penulis ambil, yaitu isu-isu yang berkaitan dengan diplomasi 

budaya Indonesia penyelenggaraan balap MotoGP.  

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 2 teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Studi dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data kualitatif dari 

berbagai dokumen yang meliputi tulisan ataupun audio visual yang membantu 

penulis dalam menggambarkan objek maupun subjek yang diteliti. Studi 

dokumentasi dalam penelitian ini diambil melalui arsip-arsip resmi dari 

pemerintah, pihak-pihak, serta aktor-aktor yang termasuk dalam topik 

penelitian ini. Oleh karena itu, studi dokumentasi yang diperoleh penulis 
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melalui laman resmi pemerintah Indonesia serta laman resmi yang dirilis oleh 

Dorna Sport.  

2. Studi pustaka, merupakan teknik mengumpulkan data dengan menganalisis 

buku, literatur, maupun artikel yang menampilkan data yang valid dan relevan 

dengan topik penelitian penulis. Sedangkan, studi pustaka yang dilakukan 

dalam penelitian ini diambil melalui karya ilmiah yang membahas diplomasi 

budaya Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP, artikel yang 

berkaitan dengan negara tuan rumah sebagai penyelenggara balapan 

internasional di Indonesia dan negara lainnya, serta laporan yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini.  

3.5 Teknik Analisis Data         

Analisis data adalah langkah-langkah yang dapat digunakan penulis 

dalam menguraikan suatu masalah penelitian ke dalam bagian-bagian tertentu, 

sehingga segala hal yang akan dideskripsikan dalam menjawab pertanyaan 

penelitian dapat dengan mudah dicerna. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis menurut Alan Bryman dalam 

bukunya yang berjudul Social Research Method. Berikut enam tahap dalam 

teknik analisis menurut Alan Bryman yang penulis akan gunakan, yaitu 

menentukan pertanyaan penilitian yang akan diteliti (Bryman, 2015). Tahap 

pertama yang dilakukan dalam teknik analisis data adalah menentukan 

pertanyaan penelitian yang akan diteliti. Mengingat proses ini sebagai hal yang 

akan menjadi pondasi dasar dan penentu arah dari suatu penilitian.   

     Tahap kedua, peniliti memilih subjek yang relevan dengan tema dari 

penilitian tersebut sebagai variabel penilitian. Tahap ketiga, yaitu dengan 

proses mengumpulkan data yang relevan terhadap topik peniltian. Data 

penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer biasanya diperoleh secara langsung, sedangkan data sekunder yang 

diperoleh secara tidak langsung yang biasanya melalui media seperti buku atau 

jurnal.              

      Tahap keempat, yaitu interpretasi data di mana data diproses dan ditinjau 

hingga menarik kesimpulan. Tahap kelima, yaitu menganalisis data secara 
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konseptual dan teoritis, data yang akan dianalisis menggunakan konsep dan 

teori yang berkaitan dengan pertanyaan penilitian untuk membantu 

memberikan jawaban dari pertanyaan penilitian tersebut. Apabila ketika 

menganalisis data muncul pertanyaan penilitian baru, peneliti harus 

memperkuat pertanyaan penilitian dan mengumpulkan serta menginterprasi 

data lanjutannya. Kemudian tahap kelima, akan muncul hasil penilitian untuk 

menjawab pertanyaan penilitian dari yang telah ditentukan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa kejuaraan balap MotoGP 

merupakan kejuaraan olahraga bertaraf internasional sekaligus dapat menjadi 

kesempatan diplomasi budaya. Mandalika Grand Prix Association (MGPA) 

diberikan tanggung jawab sebagai promotor’s agreement oleh pemerintah 

Indonesia untuk megurus seluruh pelaksanaan balap dengan Dorna Sport. 

Kesepakatan balap MotoGP yang dijalin mulai dari tahun 2022-2025 melalui 

MGPA sebagai perwakilan Indonesia dan Dorna Sport menjadi kesempatan 

mempromosikan budaya dan kearifan lokal Indonesia. Pertunjukkan tarian 

tradisional, iringan musik tradisional, galeri seni kreatif, kemitraan Indonesia 

dengan tim balap MotoGP, hingga mendatangkan arsitek dan konsultan 

pembangunan internasional semua termasuk dalam bentuk eksibisi, 

propaganda, kompetisi, penetrasi, negosiasi, dan pertukaran ahli yang 

merupakan bagian dari diplomasi budaya. Adapun, Indonesia masuk dalam 

forum Grand Prix bersama 17 negara tuan rumah penyelenggara lainnya serta 

sebagai wadah komunikasi antar negara.      

      Pertunjukkan dan berbagai kegiatan memperkenalkan budaya dan 

kearifan lokal Indonesia yang dilakukan melalui penyelenggaraan balap 

MotoGP di tahun 2022 dan 2023 diinisiasi oleh peran MGPA, Kemenparekraf, 

dan Pemerintah Provinsi NTB. Penulis dapat melihat bahwa kegiatan 

memperkenalkan budaya yang diimplementasikan Indonesia dapat dijadikan 

sebagai kesempatan diplomasi budaya di tahun 2022-2023. Adanya unsur 

budaya yang ditampilkan pada perhelatan balap MotoGP ini membawa makna 

nilai-nilai filosofi dan menjadi karakter Indonesia. Dari maknsa nilai-nilai 

filosofi dan karakter tersebut, terdapat bahwa Indonesia menunjukkan negara 
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yang berbudaya dengan keramah-tamahannya menyambut tamu terutama 

kepada pembalap, kru, dan penonton yang menyaksikan balap MotoGP. 

Sehingga upaya yang dilakukan Indonesia ini dapat membantu pembentukan 

citra serta persepsi kepada penerima khususnya negara yang menyaksikan 

balap MotoGP.              

      Budaya dan kearifan lokal yang ditampilkan pada pada penyelenggaraan 

balap MotoGP ini mendapat atensi pemberitaan internasional dan masuk dalam 

unggahan media sosial resmi MotoGP. Dalam artian, hal tersebut dapat 

membentuk persepsi asing terhadap Indonesia bahwa negara ini kaya akan 

keragaman budaya yang harus dilestarikan serta tidak melupakan kepercayaan 

nilai-nilai leluhur. Unsur budaya yang ditampilkan pada penyelenggaraan 

balap MotoGP ini juga sebagai bentuk penghormatan dan melestarikan warisan 

budaya Indonesia, mengingat terkait penampilan tarian dan iringan musik 

tradisional, penggunaan pakaian tradisional, motif tradisional pada sirkuit, 

atraksi ritual, galeri seni kreatif dan lain-lain tersebut bermakna nilai moral. 

Oleh karena itu, pertunjukkan dan berbagai kegiatan pada penyelenggaraan 

balap MotoGP masuk dalam masing-masing bentuk eksibisi, propaganda, 

kompetisi, penetrasi, negosiasi, dan pertukaran ahli dalam diplomasi budaya 

yang dilakukan Indonesia, yakni balap MotoGP bisa menjadi kejuaraan 

olahraga berskala internasional yang efektif untuk memperkuat hubungan antar 

negara dalam forum tuan rumah Grand Prix. 
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5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 

pemerintah dan akademisi studi hubungan internasional, antara lain: 

a. Kepada pemerintah Indonesia untuk menyadari pentingnya 

pengembangan budaya dalam diplomasi budaya melalui kejuaraan 

olahraga balap motor berskala internasional, dikarenakan berdasarkan 

hasil penelitian ini bahwa MotoGP merupakan perhelatan yang pertama 

bagi Indonesia. Sehingga penulis memberikan saran, melalui 

penyelenggaraan balap MotoGP di Sirkuit Internasional Mandalika 

tersebut sebagai contoh dan evaluasi untuk pelaksanaan diplomasi budaya 

Indonesia lainnya yang memanfaatkan kejuaraan olahraga balap berskala 

internasional yang lebih baik ke depannya. Bahkan, menjadi salah satu 

upaya yang dapat dilakukan negara untuk membentuk persepsi dan citra 

positif sehingga mencapai tujuan diplomasi dengan lebih mudah. 

 

b. Kepada akademisi studi hubungan internasional diharapkan dapat 

melakukan pembaruan terhadap penelitian mengenai diplomasi budaya 

Indonesia melalui penyelenggaraan balap MotoGP dan pertujukkan serta 

kegiatan berunsur budaya Indonesia yang membedakan tiap tahunnya. 

Khususnya, setelah pelaksanaan balapan pada tahun 2024 dan 2025, 

dikarenakan kesepakatan penyelenggaraan berlangsung sampai tahun 

2025.  
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